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ABSTRAK  

Pesatnya urbanisasi dapat mengubah kualitas dan ketersediaan habitat bagi fauna di 

perkotaan. Ruang terbuka hijau (RTH) menjadi komponen penting dalam menyediakan 

vegetasi dan habitat bagi berbagai jenis burung, termasuk genus Lonchura (famili 

Estrildidae, ordo Passeriformes), yang memanfaatkan ruang hijau sebagai bagian dari 

habitatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies-spesies dari genus 

Lonchura, menganalisis distribusi dan aktivitasnya, serta mengevaluasi pemanfaatan 

habitat pada RTH berukuran kecil di antara gedung perkuliahan Kampus IPB Dramaga, 

Bogor. Pendataan dilakukan mulai dari pertengahan April hingga awal Mei 2026, dengan 

mencari dan mengamati kehadiran Lonchura menggunakan metode point count dan scan 

sampling di 6 lokasi pada pagi dan sore hari. Analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak RStudio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap lokasi yang 

diamati ditemukan spesies burung bondol jawa (Lonchura leucogastroides) dan bondol 

haji (L. maja), yang kehadirannya di setiap lokasi didominasi oleh bondol jawa. Aktivitas 

harian yang dominan dilakukan keduanya adalah bertengger, berpindah tempat, dan 

bersarang. Kedua spesies burung ini memanfaatkan 32 spesies tumbuhan maupun non-

tumbuhan untuk beraktivitas. Uji T-test menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada 

pemanfaatan tumbuhan. Tumbuhan yang terdata juga dimanfaatkan oleh burung bondol 

untuk membuat sarang dengan material kombinasi bahan alami dan non-alami. Bondol 

jawa memanfaatkan batang utama pohon yang ditumbuhi epifit untuk bersarang. Bondol 

haji memanfaatkan percabangan pohon dan rachis daun majemuk yang tidak ditumbuhi 

oleh epifit.  Kedua spesies ini memiliki pola yang berbeda dalam menempatkan 

sarangnya. 

Kata Kunci: nest tree, pemanfaatan tumbuhan, RStudio, urban area  
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Distribution and Habitat Use of Munias (Lonchura spp.) 

across a Campus Green Landscape of the IPB Dramaga, 

Bogor 

ABSTRACT 

Rapid urbanization can alter habitat quality and availability for urban fauna. Green open 

spaces (GOS) play an important role in providing vegetation and habitat for various bird 

species, including the genus Lonchura (family Estrildidae, order Passeriformes), which 

uses green spaces as part of its habitat. This study aimed to identify Lonchura species, 

analyze their distribution and activities, and evaluate their habitat use in small green open 

spaces located among lecture buildings on the IPB Dramaga Campus, Bogor. Data were 

collected from mid-April to early May 2026 by recording and observing the presence of 

Lonchura using point-count and scan-sampling methods at six sites during morning and 

afternoon observation periods. Data were analyzed using RStudio. The results showed 

that both the Javan Munia (Lonchura leucogastroides) and White-headed Munia (L. maja) 

were recorded at all observation sites, with the Javan Munia being the more frequently 

encountered species. The dominant daily activities of both species were perching, moving 

between locations, and nesting. Overall, the two species utilized 32 plant and non-plant 

species for their activities. The t-test showed no significant difference in plant use between 

the two species. The recorded plant species were also used as nesting resources, with 

nests constructed from a combination of natural and anthropogenic materials. The Javan 

munia used the main trunks of epiphyte-bearing trees for nesting, whereas the scaly-

breasted munia used tree branches and rachises of compound leaves without epiphytes. 

The two species therefore differed in nest-placement patterns. 

Keywords: nest tree, plant use, RStudio, urban area 

PENDAHULUAN 

Pesatnya urbanisasi merupakan salah satu ancaman terhadap keanekaragaman hayati karena 

perubahan penggunaan lahan dapat berdampak pada pengurangan dan penyederhanaan habitat alami 

(Fusco et al., 2021; Marcacci et al., 2021; Xu et al., 2018). Salah satu upaya untuk mempertahankan 

fungsi ekologis di kawasan perkotaan adalah penyediaan dan restorasi ruang terbuka hijau (RTH), 

termasuk taman, kebun, dan hutan kota berukuran kecil, bahkan yang luasnya kurang dari 1–2 ha 

(Egerer et al., 2024; Jasmani et al., 2017; La Sorte et al., 2023; Wu et al., 2021). RTH berperan sebagai 

penyedia tutupan vegetasi sekaligus mendukung pemulihan fungsi ekologis di lingkungan urban (Ives 

et al., 2016; Tryjanowski et al., 2017). Secara alami, sebagian fauna, terutama burung, tetap mampu 

menempati habitat perkotaan, meskipun urbanisasi dapat mendorong homogenisasi komunitas burung 

(Deng et al., 2025; Kale et al., 2018; Marcacci et al., 2021; Sidemo‐Holm et al., 2022). Keberadaan 

burung di kawasan perkotaan dipengaruhi oleh karakteristik habitat serta intensitas urbanisasi dan 

pengelolaan ruang hijau, termasuk luas, komposisi vegetasi, dan konfigurasi habitat (Chaiyarat et al., 

2019; Chiron et al., 2024; Hughes et al., 2022; La Sorte et al., 2020). Bahkan sejumlah spesies burung 

urban mampu memanfaatkan habitat yang mengalami modifikasi antropogenik melalui fleksibilitas 

perilaku mencari makan dan penggunaan sumber daya yang tersedia pada struktur habitat yang 

berbeda (Ciach & Fröhlich, 2017; Swartz et al., 2023; Wang et al., 2026). 

Kehadiran burung dapat digunakan sebagai indikator biologis untuk mendeteksi perubahan 

kondisi lingkungan dan iklim (Bhowmick & Chatterjee, 2023). Keberadaan dan respons burung 

terhadap perubahan tutupan pohon dan kondisi habitat dapat memberikan informasi mengenai 

kesehatan lingkungan, tingkat gangguan antropogenik, dan keberhasilan upaya restorasi ekosistem 

(Corra et al., 2026; Hariharan & Raman, 2022; Maznikova et al., 2024; Noe et al., 2022; Norte et al., 
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2026). Salah satu kelompok burung yang berpotensi digunakan untuk mengamati perubahan kondisi 

lingkungan tersebut adalah genus Lonchura. 

Genus Lonchura menunjukkan fleksibilitas ekologis dan dapat ditemukan pada berbagai tipe 

habitat, mulai dari rural, suburban, hingga urban, dengan respons terhadap ketersediaan habitat dan 

sumber daya yang berbeda antarspesies (Ardianto et al., 2022; Aryanti et al., 2024; Zhou et al., 2020). 

Secara taksonomi genus Lonchura ditempatkan dalam famili Estrildidae dan ordo Passeriformes (Bao 

et al., 2016; Chellappan et al., 2023; Shafayat et al., 2024). Berdasarkan basis data IUCN (2026), 

Indonesia memiliki 10 spesies Lonchura, tiga di antaranya terdapat di Pulau Jawa, yaitu bondol jawa 

(Lonchura leucogastroides), bondol haji (Lonchura maja), dan bondol peking (Lonchura punctulata) 

(Sehabudin et al., 2024). Keberadaan dan aktivitas beberapa spesies Lonchura berkaitan dengan 

karakteristik vegetasi dan ketersediaan sumber daya habitat. Vegetasi berfungsi sebagai sumber pakan 

serta menyediakan struktur untuk bertengger, berlindung, dan bersarang, sedangkan karakteristik tajuk 

dan pohon tertentu dapat memengaruhi pemilihan lokasi sarang(Ardianto et al., 2022; Ciptono et al., 

2019; Guo et al., 2024; Hakamshe et al., 2023; Vargas-Cárdenas et al., 2024; Zhou et al., 2020).   

Karakteristik dan heterogenitas habitat berkaitan erat dengan distribusi kelimpahan, dan 

komposisi komunitas burung melalui perbedaan struktur vegetasi, ketersediaan sumber daya, dan 

kondisi lingkungan (Benito et al., 2019; Carrascal et al., 2026; Zhu et al., 2024). Genus Lonchura 

memiliki sebaran yang luas di wilayah tropis dan dapat mendiami berbagai tipe habitat, seperti hutan 

alami, hutan sekunder, semak belukar, padang rumput, dan lahan terbuka (Dwijayanti et al., 2021; 

Sehabudin et al., 2024). Kemampuan memanfaatkan berbagai kondisi habitat memungkinkan Lonchura 

ditemukan pada lingkungan rural, suburban, maupun urban. Pada lingkungan urban, genus ini dapat 

memanfaatkan lahan terbuka, termasuk lapangan yang didominasi rerumputan, sedangkan pada 

lingkungan rural dan suburban, Lonchura umum dijumpai di perkebunan dan persawahan yang 

menyediakan sumber pakan serta kondisi yang mendukung aktivitas reproduksinya (Ardianto et al., 

2022). Meskipun demikian, informasi mengenai pemanfaatan RTH berukuran kecil yang terfragmentasi 

di antara bangunan perkotaan oleh Lonchura masih perlu diperjelas, terutama terkait jenis vegetasi 

yang digunakan, aktivitas yang dilakukan, dan perbedaan pola pemanfaatan habitat antar spesies. 

Kajian terhadap karakteristik habitat termasuk ketersediaan sumber pakan dan struktur vegetasi, serta 

perilaku bersarang diperlukan untuk memahami pola pemanfaatan ruang oleh burung pada kondisi 

habitat yang berbeda (Ardianto et al., 2022; Guo et al., 2024; Lin et al., 2025; Zhou et al., 2020). Dalam 

konteks tersebut, RTH di kawasan Kampus IPB Dramaga, Bogor, menjadi habitat yang relevan untuk 

mengkaji distribusi, aktivitas, dan pola pemanfaatan habitat Lonchura pada ruang hijau berukuran kecil 

di antara bangunan perkuliahan. 

Kampus IPB Dramaga merupakan salah satu kawasan kampus dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi dan didominasi oleh ruang terbuka hijau. Kawasan ini memiliki beragam tipe habitat, antara 

lain taman keanekaragaman hayati dan arboretum bambu, yang berdampingan dengan kawasan lain 

yang digunakan untuk berbagai aktivitas manusia (Mustari, 2021). Data keanekaragaman burung yang 

dilaporkan oleh Azis et al. (1970) menunjukkan keberadaan berbagai spesies burung di kawasan IPB, 

termasuk bondol jawa (Lonchura leucogastroides) dan bondol peking (Lonchura punctulata). 

Keberadaan kedua spesies tersebut menunjukkan bahwa Lonchura dapat memanfaatkan habitat yang 

tersedia di lingkungan kampus yang mengalami tekanan aktivitas manusia. Pengamatan awal juga 

menunjukkan keberadaan Lonchura di sekitar gedung perkuliahan, tetapi informasi mengenai distribusi, 

aktivitas, dan pemanfaatan habitatnya pada ruang terbuka hijau berukuran kecil di antara gedung 

perkuliahan Kampus IPB Dramaga masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian yang 

secara khusus mengidentifikasi spesies Lonchura, menganalisis distribusi dan aktivitasnya, serta 

mengevaluasi pemanfaatan habitat pada ruang terbuka hijau berukuran kecil di lingkungan kampus. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pola pemanfaatan ruang hijau oleh 

burung Lonchura dan menjadi data dasar untuk memahami penggunaan habitat burung pada lanskap 

urban.  
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Observasi lapangan dilaksanakan selama tiga minggu, yaitu dari pertengahan April hingga awal 

Mei 2026. Pengambilan data dilakukan pada enam lokasi ruang terbuka hijau (RTH) yang berada di 

antara gedung perkuliahan Kampus IPB Dramaga, Bogor (Gambar 1). Lokasi penelitian dipilih secara 

purposive berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang menunjukkan keberadaan burung bondol 

(Lonchura spp.). Keenam lokasi tersebut digunakan sebagai representasi ruang hijau berukuran kecil 

yang terdapat di antara bangunan perkuliahan dalam lanskap kampus urban. 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian meliputi alat tulis dan lembar observasi (tally sheet) 

untuk mencatat data lapangan, binokuler untuk mengamati keberadaan dan aktivitas Lonchura, serta 

perangkat Four in One Measurer untuk mengukur suhu, kelembapan udara, dan kecepatan angin. GPS 

digunakan untuk menentukan koordinat geografis setiap lokasi pengamatan, sedangkan meteran 

digunakan untuk mengukur tinggi pohon dan ketinggian lokasi sarang dari permukaan tanah. Seluruh 

data pengamatan dicatat pada lembar observasi berdasarkan lokasi dan waktu pengamatan. 

Penentuan Lokasi dan Desain Pengamatan 

Pengamatan Lonchura dilakukan menggunakan metode point count. Satu titik pengamatan 

ditetapkan pada setiap lokasi dengan radius deteksi 0–30 m dari posisi pengamat. Pengamatan 

berlangsung selama 60 menit pada setiap sesi pengamatan. Pencatatan perilaku dan pemanfaatan 

tumbuhan dilakukan menggunakan metode scan sampling dengan interval pengamatan dua menit. 

Pengamatan dilakukan dalam dua periode waktu, yaitu pagi pada pukul 07.00–08.00 WIB dan 

sore pada pukul 16.00–17.00 WIB. Setiap lokasi diamati sebanyak tiga kali pada masing-masing 

periode waktu sehingga setiap lokasi memperoleh tiga kali pengulangan pada sesi pagi dan tiga kali 

pengulangan pada sesi sore. Pengaturan waktu dan pengulangan pengamatan mengikuti standar 

pengamatan burung yang mempertimbangkan konsistensi lokasi dan waktu pengamatan (La & Nudds, 

2016; Nugroho et al., 2021).  

Variabel dan Data yang Dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan meliputi spesies dan jumlah individu Lonchura, aktivitas harian, waktu 

perjumpaan, spesies tumbuhan yang digunakan untuk beraktivitas dan bersarang, karakteristik dari 

pohon aktivitas dan pohon sarang, serta kondisi mikrohabitat. Parameter lingkungan yang diukur 

meliputi suhu udara, kelembapan, dan kecepatan angin. Seluruh data digunakan untuk 

mengkarakterisasi kondisi mikrohabitat dan mengidentifikasi keterkaitannya dengan penggunaan 

ruang dan lokasi bersarang Lonchura (Aryanti et al., 2024; Ciptono et al., 2019; Guo et al., 2024; Zhou 

et al., 2020). 

Data tumbuhan yang digunakan oleh Lonchura dicatat berdasarkan jenis dan fungsi 

penggunaannya, baik sebagai sumber pakan, tempat bertengger, tempat beraktivitas, maupun lokasi 

bersarang. Karakteristik pohon sarang juga dicatat berdasarkan jenis pohon, bagian pohon yang 

digunakan, tinggi pohon, dan ketinggian sarang dari permukaan tanah. Data lingkungan digunakan 

sebagai informasi pendukung untuk menggambarkan kondisi ruang dan keterkaitannya dengan 

aktivitas serta pemanfaatan vegetasi oleh Lonchura. 

Pengamatan Aktivitas dan Etogram Perilaku 

Kategori perilaku ditentukan berdasarkan etogram yang diadaptasi dari Ciptono et al. (2019) dan 

Dwijayanti et al. (2021). Kategori perilaku yang diamati meliputi: (a) agonistic, yaitu perilaku agresif 

yang meliputi berteriak, mengancam, menyerang, mengejar, saling mematuk paruh, menarik ekor, dan 

mencabut bulu; (b) allopreening, yaitu aktivitas membersihkan atau merapikan bulu individu lain dalam 

kelompok atau pasangan; (c) arranging, yaitu aktivitas berada di dalam atau di sekitar sarang;  (d) 

breeding, yaitu aktivitas yang berkaitan dengan perkawinan dan pencarian pasangan; (e) carrying, yaitu 
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aktivitas membawa bahan yang berkaitan dengan pembangunan atau perbaikan sarang; (f) collection, 

yaitu aktivitas memilih dan mengambil material, seperti rumput atau daun rumput kering, untuk 

keperluan sarang; (g) depositing, yaitu aktivitas meletakkan atau menjatuhkan material ke dalam 

sarang sebelum meninggalkan lokasi; (h) feeding, yaitu aktivitas mencari dan mengonsumsi makanan, 

termasuk mematuk biji, serangga, dan bagian tumbuhan; (i) flying, yaitu perpindahan individu 

menggunakan sayap menuju lokasi yang relatif jauh; (j) moving, yaitu perpindahan individu dengan 

berjalan, melompat, atau terbang dalam jarak relatif dekat, baik secara soliter maupun berkelompok; 

(k) nest crouch, yaitu posisi merunduk atau meratakan tubuh di dalam sarang sebagai respons protektif 

terhadap potensi ancaman dari luar; (l) observing, yaitu perilaku waspada dengan mengamati kondisi 

lingkungan di sekitar individu; (m) preening, yaitu aktivitas membersihkan dan merapikan bulu tubuh 

sendiri; (n) resting, yaitu kondisi individu tidak melakukan aktivitas tertentu dan beristirahat dengan 

mencengkeram atau berada di atas dahan; (o) stand, yaitu posisi tubuh tegak di atas dahan dengan 

bertumpu pada kedua kaki, yang berkaitan dengan kewaspadaan dan penghematan energi; serta (p)  

vocalization, yaitu aktivitas mengeluarkan suara, termasuk nyanyian dan panggilan dengan durasi 

pendek maupun panjang. 

Identifikasi Tumbuhan dan Karakteristik Habitat 

Identifikasi tumbuhan yang digunakan oleh Lonchura dilakukan berdasarkan data jenis 

tumbuhan yang tersedia di kawasan IPB dan dilengkapi dengan informasi dari sumber identifikasi 

tumbuhan daring Plantamor. Setiap jenis tumbuhan yang digunakan dicatat berdasarkan bentuk 

pemanfaatannya oleh burung. Data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

keberadaan vegetasi, aktivitas burung, dan pemanfaatan habitat pada setiap lokasi pengamatan. 

Karakteristik pohon yang digunakan untuk bersarang dicatat secara khusus, meliputi jenis pohon, 

bagian pohon yang digunakan sebagai tempat bersarang, keberadaan epifit, tinggi pohon, dan tinggi 

sarang dari permukaan tanah. Data tersebut digunakan untuk membandingkan pola pemilihan lokasi 

dan penempatan sarang antarspesies Lonchura yang ditemukan. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Seluruh data hasil pengamatan direkapitulasi dalam lembar kerja Microsoft Excel dan kemudian 

dikonversi ke dalam format Comma-Separated Values (CSV) untuk proses analisis. Koordinat geografis 

keenam lokasi pengamatan digunakan untuk memvisualisasikan distribusi Lonchura pada kawasan 

penelitian. Pengolahan, analisis spasial, dan visualisasi data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

RStudio (Harmáčková et al., 2019; Li et al., 2021; Rigal et al., 2022).  

Analisis data dilakukan menggunakan R untuk membandingkan pemanfaatan tumbuhan oleh 

masing-masing spesies Lonchura dalam berbagai aktivitas, termasuk aktivitas harian dan bersarang. 

Analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan pola pemanfaatan vegetasi dan habitat pada 

keenam lokasi pengamatan. Perbedaan pemanfaatan tumbuhan antara kedua spesies Lonchura yang 

ditemukan diuji menggunakan t-test untuk menentukan signifikansi perbedaan berdasarkan data 

pengamatan (Fischer et al., 2021; Hakamshe et al., 2023). 

Data mengenai lokasi dan karakteristik pohon yang digunakan untuk bersarang dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan pola penempatan sarang masing-masing spesies. Hasil analisis 

kemudian digunakan untuk menginterpretasikan pola distribusi, aktivitas, dan pemanfaatan habitat 

Lonchura pada ruang terbuka hijau berukuran kecil di antara gedung perkuliahan Kampus IPB 

Dramaga. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Spasial Spesies Lonchura 

Dua spesies burung dari genus Lonchura ditemukan pada lokasi penelitian. Kedua spesies yang 

dimaksud adalah bondol jawa (Lonchura leucogastroides) dan bondol haji (Lonchura maja). Kedua 

spesies ini memiliki tubuh yang kecil dengan karakteristik pola warna bulu yang berbeda. Lonchura 

leucogastroides memiliki warna coklat di bagian punggung hingga ekor, dengan ciri spesifik pada 

bagian perut berwarna putih yang sangat kontras dengan bagian kepala dan leher depan yang 

berwarna hitam pekat. Lonchura maja memiliki warna coklat pada bagian punggung hingga ekor, 

dengan ciri khusus pada bagian kepala hingga leher dan dada berwarna putih, sedangkan perut 

berwarna coklat pekat. Deskripsi morfologi kedua spesies ini sesuai dengan karakteristik umum genus 

Lonchura yang dicatat  oleh Prawira & Iqbal (2016); Roslinawati et al. (2017); Zahara (2023), bahwa 

Lonchura leucogastroides dicirikan oleh muka, tenggorokan, dan dada bagian atas berwarna hitam 

yang kontras dengan bagian bawah tubuh berwarna putih, sedangkan bagian atas tubuh berwarna 

cokelat gelap. Sebaliknya, Lonchura maja didominasi oleh warna putih bersih pada kepala hingga dada, 

dengan bagian bawah tubuh berwarna coklat pekat yang kontras (Gambar 2).  

Tingkat perjumpaan Lonchura berbeda antarlokasi pengamatan. Di Departemen Biologi 

ditemukan dua spesies, yaitu L. leucogastroides (n = 8) dan L. maja (n = 11). Pola yang sama ditemukan 

di Fakultas Ekologi Manusia, dengan L. leucogastroides sebanyak 8 individu dan L. maja sebanyak 11 

individu. Di Departemen Geofisika hanya ditemukan L. leucogastroides (n = 2), sedangkan di Fakultas 

Perikanan hanya ditemukan L. leucogastroides (n = 8). Fakultas Pertanian memiliki dua spesies, yaitu 

L. leucogastroides (n = 9) dan L. maja (n = 3), sementara Fakultas Peternakan juga dihuni oleh kedua 

spesies tersebut dengan jumlah masing-masing 9 individu. Berdasarkan jumlah perjumpaan, L. 

leucogastroides memiliki nilai tertinggi di Fakultas Peternakan dan Fakultas Pertanian, sedangkan L. 

maja memiliki jumlah perjumpaan tertinggi di Departemen Biologi. Selama periode pengamatan, L. 

leucogastroides ditemukan di seluruh lokasi, sedangkan L. maja hanya ditemukan di empat dari enam 

lokasi. Pola tersebut menunjukkan bahwa kedua spesies dapat menempati ruang hijau yang sama di 

antara gedung perkuliahan dan berpotensi hidup berdampingan dalam satu lanskap kampus. 

Koeksistensi kedua spesies kemungkinan berkaitan dengan perbedaan pemanfaatan sumber daya 

habitat, termasuk ketersediaan dan penggunaan sumber pakan, sebagaimana dilaporkan pada genus 

Lonchura (Ardianto et al., 2022; Dwijayanti et al., 2021; Guo et al., 2024). Pola persebaran yang 

mengelompok pada habitat dengan sumber pakan yang melimpah juga dapat mendukung terjadinya 
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perjumpaan beberapa individu pada lokasi tertentu. Secara umum, L. leucogastroides menunjukkan 

distribusi yang lebih luas dan jumlah perjumpaan yang lebih tinggi dibandingkan L. maja pada lokasi 

penelitian. Pola tersebut sejalan dengan temuan Ardianto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa L. 

leucogastroides cenderung lebih dominan dan memiliki frekuensi perjumpaan lebih tinggi pada lanskap 

yang didominasi aktivitas manusia. Kondisi tersebut mengindikasikan fleksibilitas ekologis L. 

leucogastroides yang relatif tinggi dalam memanfaatkan ruang dan sumber daya pada habitat urban. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sketsa burung bondol jawa (L. leucogastroides) (A) dan bondol haji (L. maja) (B) 

Perilaku Sosial dan Aktivitas Harian 

Hasil analisis persentase aktivitas menunjukkan bahwa kedua spesies memiliki pola perilaku 

yang relatif serupa, meskipun frekuensi setiap aktivitas berbeda (Gambar 3). Aktivitas stand merupakan 

perilaku yang paling dominan pada kedua spesies, dengan persentase 45,0% pada bondol jawa (L. 

leucogastroides) dan 36,4% pada bondol haji (L. maja). Aktivitas ini menggambarkan posisi burung 

yang tetap berada pada suatu tempat dengan tubuh tegak, terutama pada dahan, sambil 

mempertahankan kewaspadaan terhadap kondisi di sekitarnya. Perilaku tersebut dapat berkaitan 

dengan penghematan energi sekaligus pemantauan terhadap potensi ancaman. Prestes et al. (2018) 

dan Merrall & Evans (2020) menjelaskan bahwa burung dapat mempertahankan berbagai postur diam 

sebagai bagian dari perilaku kewaspadaan, dan frekuensi perilaku tersebut dapat berubah seiring 

dengan meningkatnya kepadatan aktivitas manusia. 

Aktivitas moving dan flying menunjukkan proporsi yang relatif berdekatan pada kedua spesies. 

Pada bondol jawa, kedua aktivitas tersebut masing-masing mencapai 13,2% dan 13,1%, sedangkan 

pada bondol haji masing-masing mencapai 12,6% dan 12,9%. Pola tersebut menunjukkan bahwa 

kedua spesies menggunakan ruang secara aktif melalui perpindahan di dalam lokasi pengamatan 

maupun perpindahan antarlokasi. Aktivitas agonistik juga menunjukkan persentase yang sama pada 

kedua spesies, yaitu 4,4%. Perilaku agonistik meliputi bersuara keras, mengancam, menyerang, 

mengejar, saling mematuk, menarik ekor, dan mencabut bulu. Perilaku tersebut menunjukkan adanya 

interaksi langsung antarindividu yang dapat berkaitan dengan pertahanan ruang, kompetisi, atau 

interaksi sosial. Temuan ini sejalan dengan Dwijayanti et al. (2021), yang mendeskripsikan etogram 

perilaku L. punctulata dan mengelompokkan perilaku agonistik (agonistic behavior/AGO) menjadi dua 

kategori, yaitu aggression dan submission. Perilaku agresif yang tercatat dalam etogram tersebut 

meliputi squawking, threatening, charging, chasing, beak fencing, tail pulling, dan feather plucking. 

Aktivitas perawatan bulu, yaitu preening dan allopreening, menunjukkan perbedaan proporsi 

antara kedua spesies. Bondol haji menunjukkan persentase aktivitas tersebut sebesar 9,4%, 

sedangkan bondol jawa sebesar 5,7%. Preening merupakan aktivitas perawatan bulu oleh individu 

terhadap dirinya sendiri, sedangkan allopreening melibatkan perawatan bulu individu lain dalam 

kelompok atau pasangan. Perbedaan frekuensi kedua aktivitas tersebut dapat mencerminkan 

perbedaan intensitas interaksi sosial antara kedua spesies selama periode pengamatan. Beberapa 

aktivitas juga hanya ditemukan pada salah satu spesies. Aktivitas resting tidak tercatat pada bondol 

jawa, sedangkan aktivitas breeding tidak tercatat pada bondol haji. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa kedua spesies tidak sepenuhnya menggunakan waktu pengamatan dengan pola aktivitas yang 

sama. 

B A 
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Aktivitas feeding pada bondol jawa tercatat lebih tinggi daripada bondol haji, masing-masing 

sebesar 1,4% dan 0,6%. Selama pengamatan, bondol jawa terlihat mengonsumsi biji-bijian dan 

serangga yang ditemukan pada vegetasi di sekitar lokasi penelitian, termasuk belalang dan semut. 

Ketersediaan sumber pakan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi distribusi dan 

kehadiran burung bondol pada suatu habitat (Ardianto et al., 2022). Genus Lonchura umumnya 

memanfaatkan biji-bijian sebagai sumber makanan dan juga mengonsumsi serangga yang dapat 

menyediakan protein (Kurnianto et al., 2024). Dalam penelitian ini, bondol jawa teramati memanfaatkan 

kedua kelompok sumber pakan tersebut dan menunjukkan frekuensi aktivitas makan yang lebih tinggi 

dibandingkan bondol haji. Pola tersebut mengindikasikan bahwa bondol jawa dapat memanfaatkan 

sumber pakan yang tersedia secara lebih beragam pada lokasi penelitian, meskipun bukti mengenai 

fleksibilitas diet yang lebih tinggi memerlukan pengamatan komposisi pakan yang lebih terukur untuk 

dapat dinyatakan secara lebih kuat (Shaikh et al., 2026). 

Aktivitas Bersarang 

Aktivitas bersarang pada Lonchura mencakup arranging, carrying, nest crouch, dan depositing. 

Selain aktivitas perpindahan seperti flying dan moving, individu yang diamati juga beberapa kali kembali 

ke lokasi sarang untuk memeriksa atau berada di sekitar sarang (arranging). Pada bondol haji, aktivitas 

carrying atau membawa material untuk memperbaiki sarang tercatat sebesar 10,9%, sedangkan 

aktivitas depositing mencapai 1,8%. Tingginya frekuensi carrying menunjukkan bahwa bondol haji lebih 

sering membawa material ke sarang selama periode pengamatan. Sebaliknya, bondol jawa 

menunjukkan frekuensi carrying sebesar 2,7% dan depositing sebesar 0,6%. 

Aktivitas collecting dan nest crouch hanya ditemukan pada bondol jawa. Collecting menunjukkan 

aktivitas mengambil atau memilih material yang digunakan untuk penyusunan sarang, sedangkan nest 

crouch menunjukkan posisi tubuh merunduk atau merapat di dalam sarang sebagai respons terhadap 

kondisi sekitar. Perbedaan kemunculan aktivitas tersebut menunjukkan adanya variasi pola perilaku 

bersarang antara bondol jawa dan bondol haji. Perbedaan frekuensi carrying, depositing, dan collecting 

juga mengindikasikan bahwa kedua spesies dapat menggunakan strategi yang berbeda dalam 

memperoleh dan menempatkan material sarang pada ruang terbuka hijau di antara gedung 

perkuliahan. Ciptono et al. (2019) mendukung dasar bahwa perilaku bersarang L. maja dapat diamati 

dan dikategorikan berdasarkan aktivitas selama pembangunan sarang. Spesies Lonchura yang hidup 

simpatrik dapat menunjukkan perbedaan dalam pemilihan sumber daya/lokasi sarang sebagai bagian 

dari strategi reproduksi dan koeksistensi (Guo et al., 2024). 

 

 

Gambar 3. Persentase aktivitas harian 
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Pemanfaatan Pohon untuk Beraktivitas 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bondol jawa dan bondol haji memanfaatkan berbagai 

spesies tumbuhan sebagai media untuk melakukan aktivitas harian. Kedua spesies ini memanfaatan 

32 spesies tumbuhan yang tergolong ke dalam 23 famili. Hal ini mengindikasikan bahwa spesies burung 

ini memiliki tingkat adaptasi habitat yang cukup baik, sehingga dapat memanfaatkan lingkungan dan 

tumbuhan antara gedung. Lima spesies tumbuhan yang digunakan dengan aktivitas tertinggi (secara 

berurutan) yaitu palem raja (Roystonea regia), palem kuning (Chrysalidocarpus lutescens), pinus  

(Pinus merkusii), jambu air (Syzygium aqueum) dan jakaranda (Jacaranda mimosifolia). Palem kuning 

(C. lutescens) merupakan spesies tumbuhan yang aktif dimanfaatkan oleh L. leucogastroides (proporsi 

pemanfaatan sebesar 10,4%), sedangkan palem raja (R. regia) spesies yang aktif digunakan oleh L. 

maja (proporsi pemanfaatan sebesar 18%) (Gambar 4).  Pemanfaatan palem kuning (C. lutescens) ini 

untuk arranging, stand, vocalising, observe, carrying, moving, dan preening. Kemudian palem raja (R. 

regia) dimanfaatkan untuk aktivitas agonistic, arranging, feeding, stand, vocalising, observe, carrying, 

moving, dan preening. Selain itu, ditemukan juga aktivitas yang tinggi dengan memanfaatkan non-

tumbuhan. Non-tumbuhan terdiri dari kabel listrik, genteng dan talang air pada atap gedung 

perkuliahaan. Non-tumbuhan dimanfaatkan oleh kedua spesies Lonchura untuk aktivitas allopreening, 

preening, agonistic, moving, dan stand.  

Kelompok dari Arecaceae dan Fabaceae menjadi tumbuhan yang dominan untuk digunakan 

beraktivitas (Gambar 5). Spesies dari famili Arecaceae yang diidentifikasi yaitu palem raja (Roystonea 

regia), palem kuning (Chrysalidocarpus lutescens) dan palem kipas (Rhapis excelsa), sedangkan dari 

famili Fabaceae yaitu dadap merah (Erythrina crista-galli), petai cina (Leucaena leucocephala), pakis 

brazil (Schizolobium parahyba),  saga (Adenanthera pavonina), flamboyan (Delonix sp.). Data ini 

menunjukkan bahwa jumlah spesies tumbuhan dari Arecaceae lebih sedikit dibandingkan dari 

Fabaceae, namun spesies dari famili tersebut aktif digunakan oleh Lonchura. Disisi lain, banyak spesies 

tumbuhan dari Fabaceae yang dapat digunakan oleh Lonchura untuk aktivitas harian. Dominasi 

pemanfaatan tumbuhan dari famili Arecaceae diduga berkaitan dengan struktur tajuk dan susunan 

pelepah yang menyediakan ruang bertengger dan kondisi visibilitas yang relatif baik bagi burung. 

Struktur vegetasi dan karakteristik pohon diketahui dapat memengaruhi pemanfaatan ruang oleh 

burung, termasuk pemilihan tempat bertengger dan lokasi bersarang (Atiqah et al., 2019; González-

García et al., 2022; Tamungang et al., 2016). 

 

 

Gambar 4. Persentase spesies pohon yang dimanfaatkan untuk aktivitas harian  

Famili Fabaceae memiliki percabangan yang banyak dan tajuk yang besar sehingga 

diindikasikan menjadi mikrohabitat untuk mencari serangga dan interaksi sosial. Kondisi ini sejalan 

dengan studi tentang struktur vegetasi lanskap kampus yang menjelaskan bahwa perbedaan bentuk 
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fisik dan struktur tumbuhan seperti pohon berbatang tegak pada Arecaceae (palem raja, palem kuning, 

dan palem kipas) dan pohon berkanopi lebat pada Fabaceae (dadap merah, petai cina, hingga 

flamboyan) menyediakan fungsi mikrohabitat berbeda, yang secara aktif dipilih oleh burung untuk 

mendukung perilaku pengamatan, perlindungan dari predator, dan eksplorasi sumber pakan (Azis et 

al., 1970; Tang et al., 2026).  

Hasil uji T-test yang dilakukan pada tingkat spesies menunjukkan, nilai p = 0,178 lebih besar dari 

taraf signifikansi yang umum digunakan, kemudian pada tingkat famili menunjukkan hasil yang sama 

yaitu p = 0,2373. Data ini memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pemanfaatan tumbuhan dalam beraktivitas oleh kedua Lonchura tersebut. Perbedaan yang tidak 

signifikan diindikasikan karena pemakaian tumbuhan atau pohon bersama dari kedua spesies 

Lonchura dalam habitat yang sempit di antara gedung. 

 

 

Gambar 5. Persentase famili pohon yang dimanfaatkan untuk aktivitas harian  

Pemanfaatan Habitat dan Pemilihan Lokasi Sarang 

Sejumlah spesies dalam genus Lonchura menunjukkan fleksibilitas dalam memilih lokasi 

bersarang pada habitat yang berbeda. Pemanfaatan lokasi sarang telah dilaporkan pada lahan 

pertanian, lingkungan semiurban, dan kawasan urban, menunjukkan bahwa Lonchura mampu 

memanfaatkan struktur vegetasi yang tersedia pada habitat yang mengalami tingkat modifikasi 

manusia berbeda (Cheriyan et al., 2024; Dwijayanti et al., 2021; Zhou et al., 2020). Dalam penelitian 

ini, kedua spesies menunjukkan pola yang berbeda dalam memilih lokasi dan struktur untuk 

menempatkan sarang. Sarang ditemukan pada seluruh lokasi pengamatan, tetapi distribusinya 

berbeda antara kedua spesies. Sarang bondol jawa (L. leucogastroides) ditemukan di seluruh lokasi, 

sedangkan sarang bondol haji (L. maja) hanya ditemukan di tiga lokasi, yaitu Departemen Biologi, 

Fakultas Peternakan, dan Fakultas Pertanian. 

Distribusi sarang L. leucogastroides yang ditemukan di seluruh lokasi menunjukkan bahwa 

spesies ini dapat memanfaatkan ruang hijau berukuran kecil di antara gedung perkuliahan sebagai 

lokasi bersarang. Penggunaan seluruh lokasi tersebut kemungkinan berkaitan dengan ketersediaan 

struktur vegetasi yang sesuai untuk penempatan sarang. Salah satu karakteristik yang menonjol adalah 

keberadaan tumbuhan epifit pada batang pohon yang digunakan sebagai lokasi bersarang oleh L. 

leucogastroides. Epifit dapat tumbuh pada batang pohon ketika kondisi mikrohabitat menyediakan 

kelembapan dan perlindungan yang mendukung proses perkecambahan dan pertumbuhannya. 

Naungan kanopi dan kondisi kelembapan yang relatif stabil dapat meningkatkan retensi air dan bahan 

organik pada permukaan batang, sehingga menciptakan kondisi yang mendukung kolonisasi epifit 

(Hoeber & Zotz, 2022; Ilek et al., 2021; Zárate‐García et al., 2020). 

Penggunaan batang pohon yang ditumbuhi epifit sebagai lokasi sarang menunjukkan bahwa L. 

leucogastroides tidak hanya memanfaatkan pohon sebagai struktur penyangga, tetapi juga 

memanfaatkan karakteristik permukaan batang dalam menentukan posisi sarang. Struktur epifit pada 
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batang dapat memberikan tambahan perlindungan dan kamuflase terhadap sarang, meskipun fungsi 

tersebut masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Dengan demikian, keberadaan struktur vegetasi 

tertentu pada ruang hijau yang terbatas dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung pemanfaatan 

habitat untuk bersarang oleh L. leucogastroides. 

Berbeda dengan L. leucogastroides, sarang L. maja hanya ditemukan pada tiga lokasi. 

Perbedaan distribusi sarang tersebut menunjukkan bahwa kedua spesies memiliki pola pemanfaatan 

ruang bersarang yang tidak sepenuhnya sama. Perbedaan tersebut kemungkinan berkaitan dengan 

karakteristik struktur vegetasi dan ketersediaan lokasi yang sesuai untuk penempatan sarang. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa keberadaan kedua spesies dalam ruang hijau yang sama tidak selalu diikuti 

oleh penggunaan struktur sarang yang sama. Oleh karena itu, variasi dalam karakteristik pohon dan 

struktur mikrohabitat dapat berperan dalam membentuk pola penempatan sarang Lonchura pada 

lanskap kampus. 

  

 

Gambar 6. Sarang L. leucogastroides (kiri) dan L. maja (kanan)  

Pemanfaatan Struktur Pohon dan Material Sarang 

Bondol jawa (L. leucogastroides) dan bondol haji (L. maja) memanfaatkan beberapa jenis pohon 

untuk membangun sarang pada ruang terbuka di antara gedung perkuliahan. Bondol jawa 

menggunakan palem raja (Roystonea regia), palem kuning (Chrysalidocarpus lutescens), pinus (Pinus 

merkusii), dadap merah (Erythrina crista-galli), kelengkeng (Dimocarpus longan), kopi (Coffea sp.), dan 

pohon mati yang masih berdiri tegak (snag). Seluruh pohon yang digunakan oleh bondol jawa memiliki 

tumbuhan epifit pada bagian batangnya. Epifit yang ditemukan meliputi paku sarang burung (Asplenium 

nidus), sirih gading (Epipremnum aureum), dan dua jenis Pyrrosia yang masing-masing diidentifikasi 

sebagai Pyrrosia sp. 1 dan Pyrrosia sp. 2. Sarang bondol jawa ditemukan pada ketinggian 2,91–8,90 

m dari permukaan tanah. 

Berbeda dengan bondol jawa, bondol haji menggunakan percabangan pohon yang rapat dan 

sumbu utama tangkai daun majemuk (rachis) sebagai struktur penyangga sarang. Spesies ini tidak 

tercatat menggunakan tumbuhan epifit sebagai bagian dari struktur tempat bersarang. Sarang bondol 

haji ditemukan pada ketinggian 1,64–9,10 m, dengan jarak sekitar 0,5–3,0 m dari batang utama. 

Spesies tumbuhan yang digunakan oleh bondol haji meliputi palem raja (Roystonea regia), palem kipas 

(Rhapis excelsa), pinus (Pinus merkusii), pucuk merah (Syzygium myrtifolium), dan kelengkeng 

(Dimocarpus longan) (Gambar 7). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kedua spesies tidak 

sepenuhnya menggunakan struktur pohon yang sama untuk menempatkan sarangnya. 

Meskipun demikian, kedua spesies menggunakan beberapa jenis pohon yang sama sebagai 

lokasi bersarang. Tiga spesies tumbuhan yang digunakan bersama adalah palem raja (R. regia), pinus 

(P. merkusii), dan kelengkeng (D. longan) (Gambar 7). Pada pohon yang sama, bondol jawa 

menempatkan sarang pada bagian batang yang ditumbuhi epifit, sedangkan bondol haji menggunakan 

percabangan dan rachis sebagai struktur penyangga sarang (Gambar 6). Kedua spesies burung ini 

juga paling sering menggunakan palem raja sebagai pohon sarang. Pola tersebut menunjukkan adanya 

penggunaan bersama terhadap beberapa jenis pohon, tetapi kedua spesies memilih bagian dan 
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struktur pohon yang berbeda untuk menempatkan sarangnya. Perbedaan penggunaan struktur 

mikrohabitat tersebut berpotensi mengurangi tumpang tindih dalam penggunaan ruang bersarang dan 

memungkinkan kedua spesies memanfaatkan pohon yang sama secara bersamaan. Pola ini dapat 

mengindikasikan adanya pemisahan relung (resource partitioning), meskipun pembuktian mekanisme 

tersebut memerlukan analisis yang secara khusus menguji tumpang tindih penggunaan sumber daya 

(Guo et al., 2024; Han et al., 2019). 

 

 

Gambar 7. Posisi penempatan sarang 

Sarang Lonchura dibangun menggunakan kombinasi material alami dan material antropogenik. 

Material alami yang ditemukan meliputi rerumputan, tangkai daun majemuk, dan bagian tumbuhan 

epifit, sedangkan material antropogenik terdiri atas plastik bening, plastik berwarna, dan tali. 

Pemanfaatan tumbuhan epifit oleh burung dapat berkaitan dengan ketersediaan sumber daya, seperti 

biji, buah, dan material sarang, serta dengan fungsi strukturalnya sebagai tempat berlindung atau 

bersarang bagi organisme kecil yang berpotensi menjadi sumber pakan (Boechat et al., 2019; Fontúrbel 

et al., 2021; Rocha, 2023). Dengan demikian, keberadaan epifit pada pohon tidak hanya menyediakan 

struktur tambahan bagi sarang, tetapi juga dapat meningkatkan kompleksitas mikrohabitat yang 

dimanfaatkan burung. 

Penggunaan material antropogenik dalam konstruksi sarang menunjukkan bahwa Lonchura juga 

memanfaatkan material yang tersedia di lingkungan yang telah mengalami modifikasi manusia. 

Temuan ini sejalan dengan Reynolds et al. (2019) dan Francila et al. (2023), yang melaporkan 

penggunaan kertas tisu sebagai salah satu material sarang Lonchura. Selain material alami seperti 

rumput, daun kering, dan akar, penggunaan plastik dan tali menunjukkan bahwa burung dapat 

memanfaatkan material yang tersedia di sekitar habitat urban untuk memenuhi kebutuhan konstruksi 

sarang. Pola tersebut mengindikasikan fleksibilitas perilaku dalam pemilihan material sarang pada 

lingkungan perkotaan (Cheriyan et al., 2024). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan dua spesies Lonchura, yaitu bondol jawa (Lonchura leucogastroides) 

dan bondol haji (Lonchura maja), pada ruang terbuka hijau berukuran kecil di antara gedung 

perkuliahan Kampus IPB Dramaga. L. leucogastroides memiliki distribusi lebih luas dengan kehadiran 

pada seluruh lokasi, sedangkan L. maja ditemukan pada empat lokasi. Kedua spesies menunjukkan 

aktivitas harian yang dominan berupa bertengger, berpindah, dan terbang serta memanfaatkan 32 

spesies tumbuhan dan struktur nonvegetasi untuk berbagai aktivitas. Tidak terdapat perbedaan 

signifikan dalam pemanfaatan tumbuhan antara kedua spesies. Kedua spesies juga menunjukkan pola 

penempatan sarang yang berbeda; L. leucogastroides menggunakan batang pohon yang ditumbuhi 

epifit, sedangkan L. maja menggunakan percabangan dan rachis tanpa epifit. Temuan ini menunjukkan 

bahwa RTH berukuran kecil di lanskap kampus menyediakan sumber daya dan mikrohabitat yang 

mendukung distribusi, aktivitas, dan reproduksi Lonchura dalam lingkungan urban. 
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